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Abstract: The study aims to determine the effect of computer self-efficacy (CSE) on the quality 
system, the quality of information, quality of service, usage, satisfaction and impact of individual 
users by using a model of success Delone and McLean information systems. The study 
conducted on students of system users of e-learning in higher education. The population used in 
this study amounted to 144 686 students with a total sample of 178. The sampling method using 
proportional random sampling. The analysis tool used is the Generalized Structured Component 
Analysis (GSCA). The results showed that CSE significant effect on the quality system, the 
quality of information, quality of service, usage and impact of the individual. Quality systems 
have a significant effect on the quality of information, usage, and user satisfaction. The quality 
of information significantly influence the use and user satisfaction. Service quality significantly 
influence the use and user satisfaction. User satisfaction significantly influence the individual 
impact. The results also show that the better CSE students will further improve system quality, 
information quality, service quality, use, and impact of the individual. The better the students' 
perceptions of the quality system, the quality of information, and the quality of service will 
increase the usage and user satisfaction. The better use will have an impact on user satisfaction, 
so that will have an impact on individual performance. 
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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh computer self-efficacy (CSE) 
terhadap kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan, kepuasan pengguna 
dan dampak individu dengan menggunakan pendekatan model kesuksesan sistem informasi 
Delone dan McLean. Studi dilakukan pada mahasiswa pengguna sistem e-learning di perguruan 
tinggi. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 144.686 mahasiswa dengan 
jumlah sampel sebanyak 178. Metode pengambilan sampel menggunakan proportional random 
sampling. Alat analisis yang digunakan adalah Generalized Structured Component Analysis 
(GSCA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa CSE berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan dan dampak individu. Kualitas sistem 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi, penggunaan, dan kepuasan pengguna. 
Kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap penggunaan dan kepuasan pengguna. 
Kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan dan kepuasan pengguna. 
Kepuasan pengguna berpengaruh signifikan terhadap dampak individu. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa semakin baik CSE mahasiswa akan semakin meningkatkan kualitas sistem, 
kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan, dan dampak individu. Semakin baik persepsi 
mahasiswa terhadap kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan akan semakin 
meningkatkan penggunaan dan kepuasan pengguna. Semakin baik penggunaan akan berdampak 
pada kepuasan pengguna, sehingga akan berdampak pada kinerja individu. 
 





Kata kunci:  Computer Self-Efficacy (CSE), Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, Kualitas 
Layanan, Penggunaan, Kepuasan Pengguna, dan Dampak Individu. 
 
PENDAHULUAN 
Sistem e-Learning memberikan harapan baru sebagai alternatif solusi atas sebagian besar 
permasalahan pendidikan di Indonesia, dengan fungsi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan, 
baik sebagai suplemen (tambahan), komplemen (pelengkap), ataupun substitusi (pengganti) atas 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang selama ini digunakan (Wildavsky, 2001; Lewis, 
2002). Pemanfaatan sistem e-learning diharapkan akan dapat membantu siswa-siswi dalam 
meningkatkan belajar baik di ruang kelas maupun di luar kelas. Individu maupun secara 
berkelompok akan memanfaatkan sistem e-learning apabila sistem tersebut dapat memberikan 
manfaat bagi dirinya. Manfaat (perceived usefulness) adalah seberapa jauh seseorang percaya 
bahwa penggunaan sistem informasi tertentu akan meningkatkan kinerjanya dalam pekerjaan. 
Manfaat tersebut dapat dikaitkan dengan ekspektasi kinerja (performance expectation). 
Ekspektasi kinerja adalah tingkat dimana seorang individu meyakini bahwa dengan 
menggunakan sistem akan dapat membantu dalam meningkatkan kinerjanya. Venkatesh (2000) 
menggambarkan manfaat sistem bagi pemakainya berkaitan dengan perceived usefullness, 
motivasi ektrinsik, job performance atau effectiveness (kinerja tugas atau efektifitas), importance 
to job (pentingnya bagi tugas), dan overall usefullness (kebermanfaatan secara keseluruhan). 
Dalam organisasi maupun perusahaan ekspektasi kinerja merupakan salah satu faktor yang 
diharapkan dapat terus terealisir. 
Salah satu variabel penting dalam penelitian teknologi informasi adalah computer self-
efficacy (CSE). Self-efficacy diturunkan dari teori sosial-kognitif dari psikolog terkenal, Bandura 
(1997), self-efficacy merupakan keyakinan individu atau penilaian tanggung jawab dan 
kewajiban. Menurut Bandura, memiliki pengetahuan, keterampilan dan prestasi sebelumnya 
bukan prediktor yang kuat untuk kinerja individu di masa depan, tetapi keyakinan individu 
tentang kemampuannya yang akan berpengaruh. Konsep Computer Self Efficacy (CSE) sebagai 
penilaian terhadap kapabilitas seseorang dalam penggunaan sistem informasi/teknologi 
informasi. CSE dipandang sebagai salah satu variabel penting untuk studi perilaku individual 
dalam bidang teknologi informasi (Agarwal et al., 2000). CSE menurut Compeau dan Higgins 
(1995) sebagai judgement kapabilitas dan keahlian komputer seseorang untuk melakukan tugas-
tugas yang berhubungan dengan teknologi informasi. Selanjutnya, Compeau dan Higgins (1995) 
mengungkapkan bahwa studi tentang CSE ini penting dalam rangka untuk menentukan perilaku 
individu dan kinerja dalam penggunaan teknologi informasi/komputer. 
Penelitian ini berfokus pada persepsi individu yaitu persepsi individu berkaitan dengan 
kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan, kepuasan pengguna dan 
dampak individu terhadap penggunaan sistem e-learning guna menguji pengaruhnya terhadap 
dampak penggunaan sistem e-learning. Kesiapan individu terhadap teknologi mengacu pada 
kecenderungan seseorang untuk menerima dan menggunakan teknologi untuk menyelesaikan 
tujuan dalam kehidupan sehari-hari dan di tempat kerja (Parasuraman, 2000). Dasar 
pertimbangan dalam penelitian ini adalah: (1) Model penerimaan dan kesuksesan teknologi 
hanya mampu menjelaskan perilaku pengguna dari sisi manfaat yang dihasilkan oleh teknologi, 
padahal ada kemungkinan seseorang menggunakan teknologi tidak berdasarkan manfaatnya, 
melainkan ada paksaan dari orang lain dan organisasi (mandatory). Dorongan lain ini juga dapat 
menyebabkan penolakan pengguna individu walaupun penggunaan teknologi tersebut diyakini 
manfaatnya; (2) Teknologi informasi telah dimanfaatkan secara luas khususnya dalam proses 
pembelajaran dengan sistem e-learning, tetapi menurut pengamatan penulis masih jarang yang 
meneliti dampak pembelajaran dengan sistem e-learning terhadap kinerja individu/prestasi 
mahasiswa; (3) Telah banyak penelitian yang mempelajari penggunaan ICT/e-learning pada 





institusi pendidikan, tetapi menurut pengamatan penulis masih jarang sekali yang meneliti 
penggunaan ICT dari sisi penerimaan pengguna terhadap kesuksesan sistem e-learning. 
Kebanyakan penelitian tentang sistem e-learning mencermati keberhasilan penggunaan sistem e-
learning sebagai metode pembelajaran, sedangkan faktor yang mempengaruhi keberhasilan itu 
sendiri belum menjadi fokus para peneliti; (4) Ditemukan beberapa penelitian terdahulu tentang 
teknologi informasi yang belum memiliki konsistensi dalam pengujian model, sehingga 
membuka peluang untuk mengembangkan model pada objek penelitian ini. Adapun rincian dari 
perbedaan pengujian model penelitian (research gap) dapat dilihat pada Tabel berikut:  
Tabel 1. Research Gap Sebagai Dasar Penelitian 
Research Gap Hasil Peneliti 
Terdapat perbedaan hasil 
penelitian pengaruh kualitas 
sistem terhadap penggunaan 
Signifikan Sedon dan Kiew (1996), 
Shaberwal et al.,  (2006) Halawi 
et al., (2007), Hsieh dan Wang 
(2007), Petter dan McLean 
(2009), Freeze et al. (2010) 
Tidak signifikan Lucas dan Spitler (1999), McGill 
et al. (2003), Klein (2007), Saba 
(2012) 
Terdapat perbedaan hasil 







Godhue dan Thompson (1995), 
Rai et al. (2002), Halawi et al. 
(2007), Petter dan McLean 
(2009), Freeze et al. (2010), Saba 
(2012) 
Tidak signifikan McGill et al. (2003), Iivari (2005) 
Terdapat perbedaan hasil 
penelitian pengaruh kepuasan 
pengguna terhadap 
penggunaan 
Signifikan Iivari (2005), McGill et al., 
(2003), Wu dan Wang (2006), 
Chiu et al., (2007), Halawi et al. 
(2007), Abood et al. (2010) 
Tidak signifikan Sabherwal et al. (2006) 
Terdapat perbedaan hasil 
penelitian pengaruh kepuasan 
pengguna terhadap Dampak 
Individu 
Signifikan Rai et al., (2002) McGill et al. 
(2003), Iivari (2005), McGill dan 
Klobas (2005), Halawi et al., 
(2007), Abood et al. (2010), Saba 
(2012) 
Tidak signifikan Almutairi dan Subramanian 
(2005) 




Computer Self-Efficacy. Menurut Compeau dan Higgins (1995), CSE didefinisikan sebagai 
judgement kapabilitas seseorang untuk menggunakan komputer/sistem informasi/teknologi 
informasi. Didasarkan pada teori kognitif sosial yang dikembangkan oleh Bandura (1986), self-
efficacy dapat didefinisikan sebagai keyakinan seseorang yang mempunyai kemampuan untuk 





melakukan perilaku tertentu. Premis dasar yang menggarisbawahi teori self efficacy menurut 
Bandura (1986) adalah harapan penguasaan pribadi (Self efficacy) dan kesuksesan (expectancy 
outcomes) yang menentukan seorang individu terlibat dalam perilaku tertentu (Lenz dan Baggett, 
2002). Expectancy outcomes adalah keyakinan individu tentang hasil dari perilaku yang 
ditampilkan. Hasil ini dapat berupa bentuk, efek evaluasi diri dan sosial. Sedangkan self-efficacy 
berfokus kepada keyakinan diri akan kemampuan untuk menghasilkan perilaku tertentu. Individu 
akan termotivasi untuk menampilkan perilaku yang mereka yakin akan mencapai hasil yang 
diinginkan, sehingga self efficacy memprediksi penampilan perilaku lebih baik dibandingkan 
Expectancy outcomes. 
Computer self-efficacy dalam penggunaan sistem informasi adalah kepercayaan pengguna (user) 
bahwa dia mampu untuk menggunakan sistem informasi, yang akan memperlihatkan pengaruh 
yang kuat terhadap pengguna dalam mengadopsi sistem informasi tersebut (Lending dan Dillon, 
2007). Sedangkan self-efficacy dalam menggunakan komputer sebagai komponen dari sistem 
informasi, dihubungkan dengan kemampuan seseorang dalam menggunakan komputer sesuai 
dengan cara yang diinginkan. 
 
Kualitas Sistem. Kualitas sistem adalah pengukuran proses sistem informasi yang berfokus pada 
hasil interaksi antara pengguna dan sistem. Kualitas sistem mempunyai atribut-atribut seperti 
ketersediaan peralatan, reliabilitas peralatan, kemudahan untuk digunakan, dan waktu respon 
merupakan faktor penentu mengapa sebuah sistem informasi digunakan atau tidak digunakan.  
Nielsen (2000) berpendapat bahwa ada beberapa prinsip usability yaitu online environment, 
namely, navigation, respon time, credibility, dan content. Dari berbagai literatur bahwa ada 
empat dimensi kualitas sistem yaitu: navigation, easy of use, respon time, dan security. 
McKinney et al. (2002) mengemukakan bahwa ada tiga dimensi kualitas sistem, ketiga dimensi 
tersebut adalah: access, usability, dan navigation. 
Kualitas sistem dapat diukur dengan melihat bagian fungsionalnya yaitu usability. Usability 
adalah bagian dari prinsip interaksi antara human computer yang menyediakan satu kumpulan 
petunjuk penting tentang desain pembelajaran. Nielsen (2000) berpendapat bahwa usability 
terdiri atas empat prinsip dasar dalam kegiatan online yaitu: navigation, timelines, credibility, 
dan content. Palmer (2002) berpendapat bahwa beberapa unsur penting dalam penggunaan 
website adalah konsistensi (concistancy), kemudahaan penggunaan (easy of use), kejelasan 
dalam berinteraksi (clarity of interaction), kemudahan dalam membaca (easy to reading), 
pengaturan informasi (information arrangement), kecepatan (speed), dan lay out/rancangan 
website. Dengan demikian tingkat penggunaan sistem e-learning lebih baik sehingga pelajar 
dapat lebih termotivasi untuk menggunakan sistem e-learning. 
 
Kualitas Informasi. Kualitas informasi berkaitan dengan system use, user satisfaction, dan net 
benefits (DeLone dan McLean 1992, 2003). Kualitas informasi mempunyai atribut-atribut seperti 
informasi yang diperoleh dari sebuah sistem, keakuratan informasi, relevansi informasi, 
ketepatan waktu, dan kelengkapan informasi. Kualitas Informasi sering merupakan dimensi 
kunci menyangkut instrumen kepuasan pengguna akhir (Ives et al., 1983; Baroudi dan 
Orlikowski, 1988; Doll et al., 1994). Akibatnya kualitas informasi seringkali tidak dibedakan 
sebagai konstruksi unik tetapi diukur sebagai komponen dari kepuasan pengguna. Oleh karena 
itu ukuran dimensi ini merupakan masalah bagi studi keberhasilan SI. DeLone dan McLean 
(1992) dan model Seddon (1997) menunjukkan bahwa kualitas sistem dan kualitas informasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pengguna sistem informasi. Kualitas Informasi 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini merupakan persepsi pemakai mengenai kualitas 
informasi yang dihasilkan oleh internet yang digunakan oleh mahasiswa guna mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan. 





Kualitas informasi merupakan suatu landasan penting untuk membangun kepercayaan dalam 
hubungan antara pengguna dan sistem. Selain itu, kualitas informasi juga mempengaruhi 
kepuasan pengguna dan sikap (perilaku). Hal yang menjadi pertimbangan dalam pengukuran 
kualitas informasi adalah bagaimana tingkat penyajian informasi melalui sistem e-learning. 
Penilaian kualitas informasi menurut literatur riset sistem informasi yang dikemukakan oleh 
Bailey dan Pearson (1983), McKinney et al. (2002) menggunakan enam atribut mencakup: 
relevant, understandability, reliable, adequate, scope, dan useful. 
 
Kualitas Layanan. Kualitas layanan (service quality) yang dikemukakan oleh (Parasuraman, 
1988), bahwa didasarkan pada perbandingan antara apa yang seharusnya ditawarkan (offered) 
dan apa yang disediakan (provided). Perusahaan-perusahaan yang memiliki tingkat kualitas 
layanan tinggi secara khusus mengembangkan dua sistem informasi yang sangat penting untuk 
meningkatkan kemampuan service. Pertama sistem informasi yang mengumpulkan informasi 
kinerja service untuk keperluan manajemen dan motivasi karyawan. Kedua, sistem informasi 
yang menyebarkan informasi yang dinilai (valued) berguna oleh para pelanggan. 
Pengujian kualitas layanan sistem informasi berguna untuk menentukan komponen layanan yang 
diharapkan diperoleh oleh pengguna sehingga mereka tidak enggan untuk menggunakannya. 
Tingkat kepuasan mengukur antara harapan dan luaran yang diterima. Apabila layanan yang 
diterima sama dengan harapan berarti kualitas layanan cukup baik. Demikian pula sebaliknya, 
apabila layanan yang diterima tidak sesuai harapan, dapat dikatakan sistem informasi tersebut 
buruk.  
 
Penggunaan. Penggunaan sistem merupakan perilaku yang tepat untuk mengukur kesuksesan 
suatu sistem informasi yang diterapkan oleh suatu organisasi (Seddon dan Kiew, 1994). 
Penggunaan sistem informasi ini memperlihatkan keputusan penggunaan sistem informasi oleh 
pengguna dalam menyelesaikan tugas (Davis, 1989). Dalam model kesuksesan DeLone dan 
McLean diasumsikan bahwa kualitas sistem informasi dan kualitas informasi yang dihasilkan 
dapat mempengaruhi penggunaan sistem informasi. Menurut Seddon (1997), penggunaan sistem 
banyak digunakan untuk mengukur kesuksesan suatu sistem informasi. Variabel penggunaan 
sistem (use) biasanya digunakan untuk mengukur apakah fungsi suatu sistem informasi secara 
keseluruhan dapat digunakan untuk tujuan khusus. 
Dimensi Keberhasilan penggunaan mewakili derajat dan cara di mana sebuah IS digunakan oleh 
penggunanya. Mengukur penggunaan IS adalah suatu konsep umum yang dapat dipertimbangkan 
dari berbagai perspektif. Dalam kasus penggunaan sukarela, penggunaan yang sebenarnya pada 
IS mungkin merupakan tindakan sukses yang tepat. Sebuah pendekatan yang lebih komprehensif 
untuk menjelaskan penggunaan IS adalah TAM (Davis 1989). TAM menggunakan variabel 
independen yang dirasakan kemudahan penggunaan dan kegunaan dirasakan berkontribusi 
terhadap sikap terhadap penggunaan, niat untuk menggunakan, dan penggunaan aktual. Karena 
kesulitan dalam menafsirkan dimensi penggunaan, DeLone dan McLean menunjukkan niat untuk 
menggunakan sebagai langkah alternatif yang akan digunakan untuk beberapa konteks. 
Penggunaan sistem informasi dapat dinilai dengan menggunakan kriteria: actual use (Davis, 
1989); daily use, frequency of use (Almutairi dan Subramanian, 2005; Iivari, 2005); nature of 
use, navigation patterns, number of site visits, number of transactions (DeLone dan McLean, 
2003). 
 
Kepuasan Pengguna. Kepuasan adalah suatu pertimbangan dari suatu produk atau jasa yang 
menyediakan suatu tingkatan yang menyenangkan mengenai pemenuhan keinginan pengguna 
pada tingkat bawah atau atas (Oliver, 1997). Definisi ini menempatkan penekanan pada 
konsumen dibanding pelanggan sebab walaupun pelanggan membayar produk atau jasa, mereka 





tidak mungkin memakai atau melayani secara langsung. Kepuasan dengan suatu produk atau 
jasa/layanan adalah memerlukan pengalaman dan penggunaan suatu produk jasa/layanan tiap 
individu. 
Kepuasam Pengguna mempunyai peran yang sangat sentral dalam pengembangan sistem 
informasi. Hasil penelitian yang dipaparkan baik oleh McKeen et al. (1994); Doll dan Deng 
(2001); Guimaraes et al. (2003); Suryaningrum (2003) menemukan bahwa pemahaman 
pengguna merupakan variabel yang efektif dan menentukan kepuasan pengguna, keberhasilan 
sistem maupun kualitas sistem. Penggunaan ketiga terminologi variabel (kepuasan pengguna, 
keberhasilan sistem, dan kualitas sistem) seringkali rancu. Seringkali kepuasan pengguna 
dianggap sama dengan kualitas sistem, atau bila tidak kepuasan pengguna digunakan untuk 
mengukur kualitas sistem. 
Keberhasilan Dimensi kepuasan pengguna merupakan tingkat pengguna kepuasan saat 
menggunakan IS. Hal ini dianggap sebagai salah satu langkah yang paling penting dari IS 
sukses. Kepuasan pengguna sistem informasi dapat dinilai dengan menggunakan kriteria: 
adequacy, effectiveness, efficiency, overall satisfaction (Seddon dan Kiew, 1994); enjoyment, 
information satisfaction, system satisfaction (Gable et al., 2008). 
 
Dampak Individu. Dampak individu (individual impact) merupakan efek dari informasi 
terhadap perilaku pemakai. Dampak individu berhubungan erat dengan kinerja, yaitu 
meningkatkan kinerja individu pemakai sistem (Mason, 1978) menunjukkan urutan impak mulai 
dari menerima informasi, pemahaman informasi, aplikasi informasi tersebut kesuatu 
permasalahan tertentu dan merubah perilaku keputusan dengan hasil perubahan kinerja 
organisasi. Chervany dan Dickson (1974) menggunakan pengukuran efektivitas keputusan 
(decision effectiveness) untuk mengukur dampak dari sistem informasi. Efek keputusan 
mempunyai beberapa dimensi yaitu rata-rata waktu untuk membuat suatu keputusan, keyakinan 
dalam mengambil keputusan, jumlah laporan yang diminta dan partisipasi anggota dalam 
pengambilan keputusan di grup pengambil keputusan. Memasukkan produktivitas pemakai 
meningkat untuk mengukur dampak dan menggunakan efisiensi untuk penyelesaian tugas. 
Individual impact merupakan pengaruh keberadaan dan pemakaian sistem informasi terhadap 
kualitas kinerja pengguna secara individual. Menurut Dody dan Zulaikha (2007), individual 
impact merupakan pengaruh dari keberadaan dan pemakaian sistem informasi terhadap kinerja, 
pengambilan keputusan, dan derajat pembelajaran individu dalam organisasi. Dalam model 
DeLone dan McLean (1992) mengartikan dampak individu sebagai "suatu indikasi bahwa sistem 
informasi telah memberikan pengguna lebih memahami konteks keputusan, telah meningkatkan 
produktivitas pembuatan keputusan, telah menghasilkan perubahan dalam aktifitas pengguna, 
atau telah mengubah persepsi pembuat keputusan mengenai pentingnya atau kegunaan dari 
sistem informasi". Model ini juga mengasumsikan bahwa individual impact dipengaruhi oleh 



















Penelitian dilakukan di 8 (Delapan) Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di lingkungan 
Kopertis Wilayah III Jakarta. Obyek dalam penelitian ini adalah individu, yaitu mahasiswa 
pengguna sistem e-learning berbasis website. 
Jumlah populasi dalam penelitian adalah 144.686 mahasiswa, dengan jumlah sampel sebanyak 
178 mahasiswa pengguna sistem e-learning. Teknik pengambilan sampel dari setiap perguruan 
tinggi yang menerapkan pembelajaran dengan sistem e-learning tersebut dengan cara 
proporsional random sampling dimana jumlah sampel dan responden yang akan diambil pada 
pengguna sistem e-learning di Kopertis Wilayah III Jakarta dilakukan secara proporsional sesuai 
dengan jumlah populasi pengguna sistem e-learning (mahasiswa) di masing-masing PTS 
tersebut. Teknik pengambilan sampel ini dipakai dengan tujuan untuk lebih memenuhi 
keterwakilan sampel yang diambil terhadap populasi.  
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial dengan menggunakan Generalized Structural Component Analysis (GSCA). 
Penelitian ini menggunakan Tujuh variabel, yaitu CSE, kualitas sistem, kualitas informasi, 
kualitas layanan, kepuasan pengguna, penggunaan, dan dampak individu.  Analisis statistik 
deskriptif maupun uji validitas dan reliabilitas   menggunakan software SPSS 22, sementara 
analisis statistik inferential menggunakan GSCA dengan software gesca. Analisis ini digunakan 
untuk menguji hipotesis penelitian yang telah ditetapkan dengan menggunakan data sampel yang 
diperoleh.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa seluruh hubungan berpengaruh signifikan. 
Hasil pengujian menggunakan Generalized Structured Componen Analysis (GSCA) dengan 
perangkat lunak gesca sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Measurement Model Pengukuran 
Model Fit  
FIT  0.541 
Sumber: Data diolah, 2013 
FIT = 0.541: FIT menunjukkan varian total dari semua variabel yang dapat dijelaskan oleh 
model tertentu. Nilai FIT yang bagus adalah berkisar antara 0 hingga 1, dimana apabila nilai FIT 
semakin besar maka variance dari data tersebut dapat dijelaskan dalam model (Ghozali, 2008). 
Dari Tabel 1 terlihat bahwa model yang terbentuk dapat menjelaskan semua variabel yang ada 
sebesar 0.541. Artinya keragaman yang dapat dijelaskan oleh model adalah sebesar 54.1%, 















Estimate SE CR Keterangan 
H1 
computer self-efficacy > 
kualitas sistem 
0.909  0.011  84.45
*
  Signifikan 
H2 
computer self-efficacy > 
kualitas informasi 
0.484  0.091  5.30
*
  Signifikan 
H3 
computer self-efficacy > 
kualitas layanan 
0.813  0.023  35.44
*
  Signifikan 
H4 
computer self-efficacy > 
penggunaan 
0.289  0.074  3.90
*
  Signifikan 
H5 
computer self-efficacy > 
dampak individu 
0.693  0.054  12.73
*
  Signifikan 
H6 
kualitas sistem > kualitas 
informasi 
0.419  0.097  4.32
*
  Signifikan 
H7 
kualitas sistem > 
penggunaan 
0.260  0.058  4.47
*
  Signifikan 
H8 
kualitas sistem > kepuasan 
pengguna 
0.215  0.046  4.70
*
  Signifikan 
H9 
kualitas informasi > 
penggunaan 
0.282  0.032  8.88
*
  Signifikan 
H10 
kualitas informasi > 
kepuasan pengguna 
0.153  0.045  3.42
*
  Signifikan 
H11 
kualitas informasi > 
dampak individu 
0.266  0.057  4.71
*
  Signifikan 
H12 
kualitas layanan > 
penggunaan 
0.209  0.031  6.68
*
  Signifikan 
H13 
Kualitas layanan > 
kepuasan pengguna 
0.177  0.038  4.69
*
  Signifikan 
H14 
penggunaan > kepuasan 
pengguna 
0.483  0.095  5.09
*
  Signifikan 
CR* = significant at .05 level 
Hasil tersebut jika dilihat pada model penelitian seperti pada Gambar 1, berikut: 






Gambar 1. Model dan Hasil Penelitian 
 
Pengaruh Computer Self-Efficacy Terhadap Kualitas Sistem. Nilai 0.909 pada Gambar 1 
diatas dapat diartikan bahwa pengaruh computer self-efficacy melalui indikator magnitude, 
strength, dan generalibility terhadap kualitas sistem signifikan secara statistik. Hasil penelitian 
ini menemukan bahwa semakin tinggi computer self-efficacy pengguna sistem e-learning maka 
semakin tinggi pula tingkat persepsi kualitas sistem e-learning di Kopertis III Jakarta. Apabila 
kapabilitas seorang mahasiswa dalam menggunakan komputer melalui indikator magnitude, 
strength, dan generalibility baik maka akan berpengaruh terhadap persepsi kualitas sistem. 
Computer self-efficacy yang muncul dari dalam diri mahasiswa mendorong mahasiswa lebih 
menguasai pembelajaran dengan sistem e-learning dan lebih terampil dalam menggunakan 
komputer untuk menunjang meningkatkan hasil pembelajaran secara online. 
 
Pengaruh Computer Self-Efficacy Terhadap Kualitas Informasi. Nilai 0.484 pada Gambar 1 
diatas dapat diartikan bahwa computer self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
informasi. Mengingat nilai estimate tersebut bertanda positif, maka dapat diartikan bahwa 
semakin tinggi computer self-efficacy individu pengguna sistem e-learning maka semakin tinggi 
pula tingkat kualitas informasi sistem e-learning. 
 
Pengaruh Computer Self-Efficacy Terhadap Kualitas Layanan. Analisis GSCA 
menghasilkan nilai estimate sebesar 0.813 dan nilai critical ratio sebesar 35.44* sehingga 
computer self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap kualitas layanan. Mengingat nilai 
estimate tersebut bertanda positif, maka dapat diartikan bahwa semakin tinggi computer self-
efficacy individu pengguna sistem e-learning maka semakin tinggi pula tingkat kualitas layanan 
sistem e-learning. 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa pengguna sistem e-learning mempunyai tingkat 
kapabilitas komputasi yang baik dalam penggunaan sistem e-learning. Hal ini ditandai dengan 





keyakinan pengguna dalam hal mengoperasikan sistem e-learning tanpa bantuan orang lain, 
keyakinan pengguna menggunakan sistem e-learning untuk menyelesaikan tugas, dan keyakinan 
pengguna dalam hal mengoperasikan sistem e-learning menggunakan LMS yang beragam. 
Semakin baik tingkat kapabilitas komputasi mahasiswa dalam menggunakan sistem e-learning 
akan berpengaruh terhadap kualitas layanan. Sebaliknya semakin rendah/buruk tingkat 
kapabilitas komputasi seseorang maka semakin rendah pula persepsinya terhadap kualitas 
layanan. 
 
Pengaruh Computer Self-Efficacy Terhadap Penggunaan. Analisis GSCA menghasilkan nilai 
estimate sebesar 0.289 dan nilai critical ratio sebesar 3.90* sehingga computer self-efficacy 
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan. Mengingat nilai estimate tersebut bertanda positif, 
ini berarti bahwa terdapat hubungan yang searah antara computer self-efficacy dengan persepsi 
penggunaan, yaitu semakin tinggi kepercayaan terhadap computer self-efficacy semakin tinggi 
pula persepsi penggunaan yang ditumbuhkan. Hasil ini mengindikasikan bahwa computer self-
efficacy berperan sebagai faktor kunci yang dapat menumbuhkan persepsi penggunaan, karena 
dengan memiliki kemampuan untuk menggunakan komputer maka penggunaan sistem e-
learning akan dapat dirasakan dalam aktivitas penggunaan sistem e-learning.  
 
Pengaruh Computer Self-Efficacy Terhadap Dampak Individu. Analisis GSCA menghasilkan 
nilai estimate sebesar 0.693 dan nilai critical ratio sebesar 12.73* sehingga computer self-
efficacy berpengaruh signifikan terhadap dampak individu. Mengingat nilai estimate tersebut 
bertanda positif, ini berarti bahwa terdapat hubungan yang searah antara computer self-efficacy 
dengan dampak individu, yaitu semakin tinggi kepercayaan terhadap computer self-efficacy 
semakin tinggi pula dampak individu yang ditumbuhkan. Temuan dalam penelitian ini kami 
anggap sebagai temuan yang baru dalam studi penggunaan sistem e-learning di Kopertis 
Wilayah III Jakarta. 
 
Pengaruh Kualitas Sistem Terhadap Kualitas Informasi. Analisis GSCA menghasilkan nilai 
estimate sebesar 0.419 dan nilai critical ratio sebesar 4.32* sehingga kualitas sistem 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi. Mengingat nilai estimate tersebut bertanda 
positif, ini berarti bahwa terdapat hubungan yang searah antara kualitas sistem dengan kualitas 
informasi, yaitu semakin tinggi kualitas sistem e-learning yang disediakan oleh Kopertis III 
Jakarta maka semakin tinggi pula tingkat kualitas informasi sistem e-learning di Kopertis III 
Jakarta. 
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kualitas informasi sistem e-learning akan 
semakin meningkat ketika sistem e-learning menyediakan panduan yang mudah dipahami, 
sistem e-learning menyajikan materi sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, sistem e-learning 
menunjang proses pembelajaran, sistem e-learning mudah dioperasikan, sistem e-learning 
membuat komunikasi antara pengajar dan mahasiswa lebih intensif, serta kemudahan dalam 
mengakses fitur sistem e-learning. Sebaliknya ketika sistem e-learning yang disediakan oleh 
perguruan tinggi mempunyai kualitas sistem yang rendah maka akan berpengaruh dengan 
rendahnya kualitas informasi. 
 
Pengaruh Kualitas Sistem Terhadap Penggunaan. Analisis GSCA menghasilkan nilai 
estimate sebesar 0.260 dan nilai critical ratio sebesar 4.47* sehingga kualitas sistem 
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan. Mengingat nilai estimate tersebut bertanda positif, 
ini berarti bahwa terdapat hubungan yang searah antara kualitas sistem dengan kualitas 
informasi, yaitu semakin tinggi kualitas sistem e-learning yang disediakan oleh Kopertis III 
Jakarta maka semakin tinggi pula tingkat penggunaan sistem e-learning di Kopertis III Jakarta. 





Hasil penelitian mengindikasikan bahwa penggunaan sistem e-learning akan semakin meningkat 
ketika sistem e-learning menyediakan panduan yang mudah dipahami, sistem e-learning 
menyajikan materi sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, sistem e-learning menunjang proses 
pembelajaran, sistem e-learning mudah dioperasikan, sistem e-learning membuat komunikasi 
antara pengajar dan mahasiswa lebih intensif, serta kemudahan dalam mengakses fitur sistem e-
learning. Sebaliknya ketika sistem e-learning yang disediakan oleh perguruan tinggi mempunyai 
kualitas sistem yang rendah maka akan berpengaruh dengan rendahnya tingkat penggunaan. 
 
Pengaruh Kualitas Sistem Terhadap Kepuasan Pengguna. Analisis GSCA menghasilkan 
nilai estimate sebesar 0.215 dan nilai critical ratio sebesar 4.70* sehingga kualitas sistem 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. Mengingat nilai estimate tersebut bertanda 
positif, ini berarti bahwa terdapat hubungan yang searah antara kualitas sistem dengan kepuasan 
pengguna, yaitu semakin tinggi kualitas sistem e-learning yang disediakan oleh Kopertis III 
Jakarta maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan pengguna sistem e-learning di Kopertis III 
Jakarta. 
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa penggunaan sistem e-learning akan merasa puas 
jika sistem e-learning yang disediakan oleh perguruan tinggi mempunyai kualitas sistem yang 
baik. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna akan merasa puas apabila sistem e-learning 
disediakan panduan yang mudah dipahami, sistem e-learning menyajikan materi sesuai dengan 
kebutuhan pembelajaran, sistem e-learning menunjang proses pembelajaran, sistem e-learning 
mudah dioperasikan, sistem e-learning membuat komunikasi antara pengajar dan mahasiswa 
lebih intensif, serta kemudahan dalam mengakses fitur sistem e-learning. Sebaliknya ketika 
sistem e-learning yang disediakan oleh perguruan tinggi mempunyai kualitas sistem yang rendah 
maka akan berpengaruh dengan rendahnya tingkat kepuasan pengguna. 
 
Pengaruh Kualitas Informasi Terhadap Penggunaan. Analisis GSCA menghasilkan nilai 
estimate sebesar 0.282 dan nilai critical ratio sebesar 8.88* sehingga kualitas informasi 
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan. Mengingat nilai estimate tersebut bertanda positif, 
ini berarti bahwa terdapat hubungan yang searah antara kualitas informasi dengan penggunaan, 
yaitu semakin tinggi kualitas informasi yang disediakan sistem e-learning semakin baik maka 
akan menyebabkan semakin tinggi pula tingkat penggunaan sistem e-learning. 
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa penggunaan akan semakin meningkat ketika 
adanya kejelasan informasi tentang meteri perkuliahan pada sistem e-learning, adanya kerincian 
informasi mengenai materi perkuliahan pada e-learning, adanya ketepatan waktu dalam 
penyajian informasi, dan sistem e-learning memberikan penilaian yang akurat. 
 
Pengaruh Kualitas Informasi Terhadap Kepuasan Pengguna. Analisis GSCA menghasilkan 
nilai estimate sebesar 0.153 dan nilai critical ratio sebesar 3.42* sehingga kualitas informasi 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. Mengingat nilai estimate tersebut bertanda 
positif, ini berarti bahwa terdapat hubungan yang searah antara kualitas informasi dengan 
kepuasan pengguna, yaitu semakin tinggi kualitas informasi yang disediakan sistem e-learning 
semakin baik maka akan menyebabkan semakin tinggi pula tingkat kepuasan pengguna sistem e-
learning. 
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pengguna sistem e-learning akan merasa puas 
ketia informasi yang disediakan oleh perguruan tinggi berkualitas dan bermanfaat bagi 
penggunanya. Seorang pengguna akan merasa puas menggunakan sistem e-learning jika sistem 
e-learning memberikan kejelasan tentang materi perkuliahan, sistem e-learning memberikan 
kerincian mengenai materi perkuliahan, sistem e-learning memberikan ketepatan waktu dalam 
penyajian informasi, dan sistem e-learning memberikan penilaian yang akurat. Sebaliknya ketika 





kualitas informasi yang diberikan semakin buruk/rendah maka akan semakin rendah pula 
kepuasan pengguna sistem e-learning di perguruan tinggi. 
 
Pengaruh Kualitas Informasi Terhadap Dampak Individu. Analisis GSCA menghasilkan 
nilai estimate sebesar 0.266 dan nilai critical ratio sebesar 4.71* sehingga kualitas informasi 
berpengaruh signifikan terhadap dampak individu. Mengingat nilai estimate tersebut bertanda 
positif, ini berarti bahwa terdapat hubungan yang searah antara kualitas informasi dengan 
dampak individu, yaitu semakin tinggi kualitas informasi yang disediakan sistem e-learning 
semakin baik maka akan menyebabkan semakin tinggi pula dampak individu pengguna sistem e-
learning. 
Pemanfaatan sistem e-learning diharapkan akan dapat membantu siswa-siswi dalam 
meningkatkan belajar baik di ruang kelas maupun di luar kelas. Individu maupun secara 
berkelompok akan memanfaatkan sistem e-learning apabila sistem tersebut dapat memberikan 
manfaat bagi dirinya. Manfaat (perceived usefulness) adalah seberapa jauh seseorang percaya 
bahwa penggunaan sistem informasi tertentu akan meningkatkan kinerjanya dalam pekerjaan. 
Manfaat tersebut dapat dikaitkan dengan ekspektasi kinerja (performance expectation). 
Ekspektasi kinerja adalah tingkat dimana seorang individu meyakini bahwa dengan 
menggunakan sistem akan dapat membantu dalam meningkatkan kinerjanya. Venkatesh (2000) 
menggambarkan manfaat sistem bagi pemakainya berkaitan dengan perceived usefullness, 
motivasi ektrinsik, job performance atau effectiveness (kinerja tugas atau efektifitas), importance 
to job (pentingnya bagi tugas), dan overall usefullness (kebermanfaatan secara keseluruhan). 
Dalam organisasi maupun perusahaan ekspektasi kinerja. 
 
Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Penggunaan. Analisis GSCA menghasilkan nilai 
estimate sebesar 0.209 dan nilai critical ratio sebesar 6.68* sehingga kualitas layanan 
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan. Mengingat nilai estimate tersebut bertanda positif, 
ini berarti bahwa terdapat hubungan yang searah antara kualitas layanan dengan penggunaan, 
yaitu semakin tinggi kualitas layanan yang disediakan sistem e-learning maka akan 
menyebabkan semakin tinggi pula tingkat penggunaan sistem e-learning. 
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pengguna akan menggunakan sistem e-learning 
yang disediakan ketika proses download materi perkuliahan berlangsung dengan cepat, penialian 
hasil pembelajaran online setara dengan perkuliaha konvensional, dan unit pengelola mudah 
dihubungi saat pengguna menemui masalah dalam akses ke sistem e-learning. Sebaliknya ketika 
kualitas layanan semakin rendah maka semakin rendah pula tingkat penggunaannya. 
 
Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Kepuasan Pengguna. Analisis GSCA menghasilkan 
nilai estimate sebesar 0.177 dan nilai critical ratio sebesar 4.69* sehingga kualitas layanan 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. Mengingat nilai estimate tersebut bertanda 
positif, ini berarti bahwa terdapat hubungan yang searah antara kualitas layanan dengan 
kepuasan pengguna, yaitu semakin tinggi kualitas layanan yang disediakan sistem e-learning 
maka akan menyebabkan semakin tinggi pula tingkat kepuasan pengguna sistem e-learning. 
Pelitian ini menemukan bahwa pengguna sistem e-learning akan merasa puas ketika 
kualitas layanan yang disediakan berkualitas. Pengguna akan merasa puas dengan sistem e-
learning yang disediakan ketika sistem e-learning menyediakan layanan berupa proses download 
materi perkuliahan berlangsung dengan cepat, penilaian hasil pembelajaran online setara dengan 
perkuliahan konvensional, dan unit pengelola mudah dihubungi saat pengguna menemui masalah 
dalam akses ke sistem e-learning. Sebaliknya ketika kualitas layanan yang disediakan semakin 
rendah maka semakin rendah pula tingkat kepuasan pengguna. 
 





Pengaruh Penggunaan Terhadap Kepuasan Pengguna. Analisis GSCA menghasilkan nilai 
estimate sebesar 0.483 dan nilai critical ratio sebesar 5.09* sehingga penggunaan berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan pengguna. Mengingat nilai estimate tersebut bertanda positif, ini 
berarti bahwa terdapat hubungan yang searah antara penggunaan dengan kepuasan pengguna, 
yaitu semakin tinggi penggunaan sistem e-learning maka akan menyebabkan semakin tinggi pula 
tingkat kepuasan pengguna sistem e-learning.  
Penelitian ini menemukan bahwa pengguna sistem e-learning akan merasa puas 
diindikasikan dengan frekuensi penggunaan sistem e-learning yang sering, lamanya waktu 
mengakses sistem e-learning, pengguna sering melakukan kunjungan ke sistem e-learning, dan 




Kesimpulan. Pertama. CSE berpengaruh signifikan terhadap kualitas sistem. Temuan ini 
mengkonfirmasi penelitian Chang et al. (2011) yang menyatakan bahwa Computer self-efficacy 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas sistem. Indikator magnitude memiliki nilai loading 
factor terbesar sehingga merupakan indikator yang paling kuat sebagai pengukur variabel 
Computer self-efficacy. Kedua. CSE berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi. 
Temuan ini mengkonfirmasi penelitian sebelumnya Chang et al., (2011) yang menyatakan 
bahwa Computer self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi. Indikator 
magnitude memiliki nilai loading factor terbesar sehingga merupakan indikator yang paling kuat 
sebagai pengukur variabel Computer self-efficacy. Ketiga. CSE berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas layanan. Temuan ini mengkonfirmasi penelitian sebelumnya Chang et al., (2011) yang 
menyatakan bahwa Computer self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap kualitas layanan. 
Indikator magnitude memiliki nilai loading factor terbesar sehingga merupakan indikator yang 
paling kuat sebagai pengukur variabel Computer self-efficacy. Keempat. CSE berpengaruh 
signifikan terhadap penggunaan. Temuan ini mengkonfirmasi penelitian sebelumnya Chang et 
al., (2011) yang menyatakan bahwa Computer self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap 
penggunaan. Indikator magnitude memiliki nilai loading factor terbesar sehingga merupakan 
indikator yang paling kuat sebagai pengukur variabel Computer self-efficacy. Kelima. CSE 
berpengaruh signifikan terhadap dampak individu. Hasil penelitian ini merupakan temuan baru 
dalam penelitian ini serta memperkuat teori dari Pajares dan Urdan (2006) yang mengatakan 
bahwa keyakinan seseorang tentang kemampuannya untuk mengorganisasikan dan 
melaksanakan tindakan apa saja yang dibutuhkan untuk mencapai kinerja yang diinginkan.  
Keenam. Kualitas Sistem berpengaruh signifikan terhadap Persepsi mahasiswa atas kualitas 
informasi dari sistem e-learning berbasis website. Temuan ini mengkonfirmasi penelitian yang 
dilakukan oleh Gorla et al., (2010) yang menyatakan bahwa kualitas sistem berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas informasi. Walaupun terjadi hubungan yang signifikan, rata-rata 
jawaban responden untuk keenam indikator masih cenderung kurang baik sehingga masih 
diperlukan upaya peningkatan kualitas sistem terutama dalam hal: kesesuaian materi sistem e-
learning dengan kebutuhan belajar dan kemudahan dalam mengakses fitur sistem e-learning. 
Ketujuh. Kualitas Sistem berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan sistem e-learning 
berbasis website. Semakin baik persepsi kualitas sistem akan semakin meningkatkan penggunaan 
sistem e-learning.  Kedelapan. Kualitas Sistem berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan 
Pengguna sistem e-learning berbasis website. Temuan ini mengkonfirmasi penelitian-penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa kualitas sistem berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
pengguna. Temuan ini mengkonfirmasi salah satu teori dari Guiemares et al., (1992) yang 
menyatakan bahwa ukuran kepuasan pemakai pada sistem komputer dicerminkan oleh kualitas 
sistem yang dimiliki.  Kesembilan. Kualitas Informasi berpengaruh signifikan terhadap 





Penggunaan sistem e-learning berbasis website. Temuan ini mengkonfirmasi salah satu teori dari 
Barnes dan Vidgen (2003) yang menyatakan bahwa kualitas informasi dapat dilihat dengan 
adanya potensi menghasilkan informasi yang tidak terbatas, baik dalam organisasi maupun diluar 
organisasi. Walaupun terjadi hubungan yang signifikan, rata-rata jawaban responden untuk 
kelima indikator masih cenderung kurang baik sehingga masih diperlukan upaya peningkatan 
kualitas informasi terutama dalam hal: ketepatan waktu dalam penyajian informasi, peningkatan 
design sistem e-learning, dan keakuratan penilaian kuis dalam sistem e-learning. Kesepuluh. 
Kualitas Informasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pengguna sistem e-learning 
berbasis website. Temuan ini mengkonfirmasi penelitian-penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. 
Temuan ini mengkonfirmasi salah satu teori dari Ives et al., (1983) yang menyatakan bahwa 
kualitas informasi merupakan dimensi kunci menyangkut instrumen kepuasan pengguna akhir. 
Kesebelas. Kualitas Informasi berpengaruh signifikan terhadap dampak individu pemakaian 
sistem e-learning berbasis website. Temuan ini mengkonfirmasi penelitian-penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap dampak 
individu. Temuan ini mengkonfirmasi salah satu teori Venkatesh (2000) menggambarkan 
manfaat sistem bagi pemakainya berkaitan dengan perceived usefullness, motivasi ektrinsik, job 
performance atau effectiveness (kinerja tugas atau efektifitas), importance to job (pentingnya 
bagi tugas), dan overall usefullness (kebermanfaatan secara keseluruhan). Dalam organisasi 
maupun perusahaan ekspektasi kinerja. Keduabelas. Kualitas Layanan berpengaruh signifikan 
terhadap Penggunaan sistem e-learning berbasis website. Temuan ini mengkonfirmasi 
penelitian-penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kualitas layanan berpengaruh 
signifikan terhadap penggunaan. Indikator “jaminan” (kecepatan download materi perkuliahan) 
memiliki nilai weight terbesar sehingga merupakan indikator yang paling kuat sebagai pengukur 
variabel kualitas layanan. Ketigabelas. Kualitas Layanan berpengaruh signifikan terhadap 
Kepuasan Pengguna. Temuan ini mengkonfirmasi penelitian-penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. 
Indikator “jaminan” (kecepatan download materi perkuliahan) memiliki nilai weight terbesar 
sehingga merupakan indikator yang paling kuat sebagai pengukur variabel kualitas layanan. 
Keempatbelas. Penggunaan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. Temuan 
penelitian ini mengkonfirmasi dan memperluas teori disonansi yang dilakukan Fishbein dan 
Ajzen (1975), yang mengemukakan bahwa penggunaan sistem informasi mendorong kepuasan 
pengguna.  
 
Saran. (a) Kebijakan pemerintah dalam bentuk: perencanaan, standarisasi mutu, infrastruktur 
jaringan dan konten, serta kesiapan dan kultur sumberdaya manusia untuk mengaplikasikan 
teknologi informasi khususnya dalam penggunaan sistem e-learning di Kopertis III Jakarta 
merupakan hal yang mendesak. Sistem e-learning akan dimanfaatkan atau tidak sangat 
tergantung kebijakan pemerintah di bidang pendidikan dan bagaimana pengguna memandang 
atau menilai sistem e-learning tersebut. Namun umumnya digunakannya teknologi tersebut 
dengan pertimbangan bahwa: (1) teknologi tersebut memang sudah merupakan kebutuhan; (2) 
fasilitas pendukung yang sudah memadai; (3) adanya dukungan dana yang memadai; dan (4) 
adanya dukungan dari pembuat kebijakan; (b) Perguruan tinggi penyelenggara sistem e-learning 
di Kopertis III Jakarta untuk lebih meningkatkan kualitas sistem dan kualitas informasi. Dengan 
meningkatnya kualitas sistem dan kualitas informasi diharapkan akan berdampak pada 
penggunaan dan kepuasan pengguna serta pada akhirnya akan berdampak pada individu; (c) 
Penelitian hanya melibatkan perspektif tunggal dari mahasiswa, penelitian yang akan datang 
disarankan menggunakan perspektif dari organisasi/institusi (unit pengelola sistem e-learning) 
dan instruktur/dosen pengampu mata kuliah. (d) Penelitian selanjutnya dengan mereplikasi 





penelitian ini dengan e-service dalam bidang bisnis (misalnya: e-procurement, e-shopping, e-
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